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Pendahuluan di Indonesia, pelaksanaan pembelajaran di berbagai

Pendidikan di era modern menuntut adanya
penyesuaian terhadap kebutuhan abad ke-21 yang
menekankan integrasi pengetahuan, keterampilan,
sikap, dan penguasaan teknologi. Program Assessment
and Teaching for 21st Century Skills mengidentifikasi
empat aspek utama keterampilan abad ke-21, yaitu cara
berpikir, cara bekerja, pemanfaatan alat kerja, dan
kecakapan hidup (Angga, Abidin & Iskandar, 2022).
Melalui tuntutan tersebut, pendidikan diharapkan
mampu melahirkan generasi yang tidak hanya cerdas
secara akademis, tetapi juga memiliki kemampuan
berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif.

Keadaan yang diharapkan tersebut masih belum
terwujud secara optimal dalam pelaksanaan pendidikan

Email: galangijtihad12@gmail.com

sekolah masih menghadapi berbagai kendala. Guru
sering kali mengalami kesulitan dalam mengelola kelas
sehingga proses pembelajaran belum berjalan efektif.
Situasi ini membuat siswa tetap terbiasa dengan metode
konvensional yang menempatkan guru sebagai pusat
pembelajaran. Kurangnya variasi dalam model
pembelajaran menimbulkan kejenuhan siswa dan
berdampak pada rendahnya keterlibatan mereka dalam
proses belajar, yang pada akhirnya mempengaruhi
kualitas hasil belajar.

Kondisi tersebut tergambar dari temuan peneliti
berdasarkan hasil observasi dan wawancara di kelas V
SDN 1 Midang (22 September 2025), proses
pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan
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pemberian tugas yang berpusat pada guru
mengakibatkan keterlibatan aktif siswa rendah dan
berdampak pada keterampilan proses siswa. Hal ini
dibuktikan dari hasil tes KPS siswa kelas 5, dari 25 orang
siswa sebanyak 16 siswa nilainya dibawah KKTP
sebesar 75, sementara hanya 9 siswa yang nilainya diatas
KKTP. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Ardhani,
IThamdi & Istiningsih (2021) yang menunjukkan bahwa
pembelajaran di sekolah tersebut belum berjalan
optimal karena penggunaan media dan metode yang
masih sederhana. Pemahaman peserta didik terhadap
materi IPAS dapat dilihat dari hasil belajar (Amrullah,
Zain & Ramadhani, 2025). Dominasi metode verbalistik
menyebabkan siswa kurang aktif, mudah bosan, dan
berakibat pada rendahnya keterampilan proses sains
siswa. Padahal, sistem pendidikan Indonesia
menekankan pentingnya pengalaman belajar yang
bermakna bagi peserta didik. Menurut Piaget dalam
Wardi et al. (2021), perkembangan kognitif terjadi ketika
siswa terlibat aktif dalam memahami dan memproses
pengetahuan melalui pengalaman langsung. Oleh
karena itu, pembelajaran akan menjadi lebih bermakna
apabila siswa terlibat secara aktif serta mampu
mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-
hari, salah satunya melalui pendekatan ilmiah dan
keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains
memiliki peran penting dalam membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir logis dan ilmiah.
Hartati et al. (2022) menjelaskan bahwa keterampilan
proses sains merupakan kemampuan peserta didik
dalam menerapkan metode ilmiah untuk memahami,
mengembangkan, dan menemukan pengetahuan baru.

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan
model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa
secara aktif dan memberikan pengalaman langsung.
Penggunaan model pembelajaran di kelas sangat
penting, terutama dalam pelajaran IPAS, karena materi
yang diajarkan mencakup berbagai disiplin ilmu yang
mengharuskan peserta didik untuk lebih terlibat aktif
dalam proses pembelajaran (Sapti et al., 2025). Salah satu
model yang menjadi alternatif adalah Project based
learning (PjBL). Model ini berpusat pada siswa dengan
menekankan penyelesaian proyek melalui kegiatan
meneliti, menganalisis, dan menghasilkan produk.
Ketika dipadukan dengan eksperimen sederhana,
model Project based learning dapat mengembangkan
keterampilan proses sains seperti mengamati,
mengklasifikasi, merumuskan hipotesis, melakukan
percobaan, dan mengomunikasikan hasil.

Sejumlah penelitian terdahulu (Nurjanah &
Cahyana, 2021; Sampe et al. (2022) menunjukkan bahwa
model Project based learning berpengaruh positif
terhadap keterampilan proses sains. Namun, penelitian
tersebut lebih menekankan penerapan model Project
based learning secara umum, tanpa mengintegrasikan

eksperimen sains sederhana secara kontekstual pada
materi IPAS di sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian
ini berfokus pada penerapan model Project based learning
yang dipadukan dengan eksperimen sains sederhana
untuk memberikan pengalaman nyata sekaligus
meningkatkan keterampilan proses sains siswa.

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut
melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran project
based learning dengan eksperimen sains terhadap
keterampilan proses sains siswa pada mata pelajaran
IPAS kelas V Sekolah Dasar.

Metode

Penelitian  ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen (quasi-
eksperimental design) jenis Nonequivalent Control
Group Design, dengan tidak melibatkan proses
pengacakan penuh terhadap subjek penelitian
(Anantasia & Rindrayani, 2025). Penelitian dilakukan di
SDN 1 Midang dengan sumber data yang digunakan
adalah seluruh siswa kelas V SDN 1 Midang pada tahun
ajaran 2025/2026. Pemilihan sampel dilakukan dengan
teknik  total sampling (pengambilan  sampel
menyeluruh), yaitu metode dimana seluruh anggota
populasi dijadikan sampel penelitian. Teknik ini dipilih
karena jumlah populasi relatif kecil, sehingga semua
kelas VA dan VB diikutsertakan sebagai responden.

Populasi penelitian berjumlah 49 orang yang
meliputi siswa kelas VA sebagai kelompok eksperimen
yang menerima perlakuan pembelajaran menggunakan
model Project based learning dengan eksperimen sains
sederhana dan VB sebagai kelompok kontrol yang
menerima pembelajaran dengan metode konvensional.
Data pada penelitian ini diperoleh melalui skor tes
sebagai pretest posttest. Tes tersebut dirancang untuk
mengukur keterampilan proses sains siswa sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan berupa penggunaan
model project based learning dengan eksperimen sains
sederhana. Skor tes ini dijadikan sebagai data kuantitatif
yang digunakan dalam menganalisis pengaruh model
Porject Based Learning dengan eksperimen sains
sederhana terhadap keterampilan proses sains siswa.

Tahapan analisis data diawali dengan penerapan
statistik deskriptif yang meliputi perhitungan nilai rata-
rata, median, modus, nilai tertinggi, nilai terendah, serta
standar deviasi, kemudian dilanjutkan dengan uji
prasyarat analisis normalitas, homogenitas, dan
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis  (Ujiy)
menggunakan teknik independent sample t-test. Hal ini
dilakukan karena kedua data yang digunakan berasal
dari dua kelompok yang berbeda dan tidak saling
berhubungan (Hanief & Himawanto, 2017). Uji hipotesis
ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh

terhadap keterampilan proses sains siswa pada dua
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kelas yang diberi perlakuan berbeda, yaitu penerapan
model Project based learning dengan eksperimen sains
sederhana pada kelas eksperimen dan model
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

Hasil dan Diskusi

Data penilaian keterampilan proses sains siswa
diperoleh melalui pemberian pre-test sebelum
pelaksanaan perlakuan dan post-test setelah pelaksanaan
perlakuan. Soal tes berupa pilihan ganda berisi materi
gaya magnet vyang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Validitas isi melalui penilaian ahli (expert
judgment) memperoleh rata-rata sebesar 3.72 berada
pada kategori valid (Widoyoko, 2012). Selanjutnya hasil
uji validitas empiris berdasarkan nilai Pearson Corelation
bantuan SPSS, yakni didapati dari 20 butir soal, 15 butir
dinyatakan valid, sedangkan 5 butir lainnya tidak
memenuhi kriteria valid. Selanjutnya, hasil uji
reliabilitas dengan pendekatan koefisien Cronbach’s
Alpha bantuan SPSS, diperoleh nilai sebesar 0,740 yang
berarti berada pada kategori reliabel.

Adapun perbandingan nilai rata-rata pre-test dan
post-test kelas eksperimen dengan kelas kontrol dapat
dilihat pada Gambar 1 berikut:
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Gambar 1. Perbandingan rata-rata pre-test & post-test
kelas eksperimen dengan kelas kontrol

Berdasarkan hasil perbandingan nilai rata-rata
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang ditunjukkan
pada Gambar 1, dapat dilihat bahwa nilai kelas
eksperimen diperoleh sebesar 67,79, sementara kelas
kontrol diperoleh nilai sebesar 65,25. Perbedaan yang
relatif kecil ini menunjukkan bahwa kedua kelompok
memiliki kemampuan awal yang setara. Selanjutnya
untuk rata-rata nilai post-test pada kelas eksperimen
diperoleh sebesar 80,46, sementara kelas kontrol
diperoleh nilai sebesar 71,88.

Adapun untuk hasil keterampilan proses sains
siswa berdasarkan indikator-indikator yang dinilai

meolalui hasil pre-test dan post-test antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada gambar 2
berikut:
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Gambar 2. Perbandingan rata-rata keterampilan proses
sains siswa (Pre-test & Post-test)

Berdasarkan hasil analisis perbandingan pada
setiap indikator antara nilai pre-test dan post-test pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang disajikan
dalam Gambar 2, diperoleh temuan bahwa pada
indikator pertama, yaitu mengamati, kelas eksperimen
menunjukkan peningkatan dari rata-rata 72,22 pada pre-
test menjadi 79,17 pada post-test. Sedangkan, kelas
kontrol mengalami penurunan dari 73,61 menjadi 66,67.
Pada indikator kedua, yaitu mengklasifikasikan, kelas
eksperimen mengalami peningkatan dari 69,44 menjadi
84,72, sedangkan kelas kontrol meningkat dari 61,11
menjadi 70,83. Selanjutnya, pada indikator ketiga, yaitu
mengkomunikasikan, kelas eksperimen meningkat dari
71,87 menjadi 83,33, sementara kelas kontrol meningkat
dari 62,5 menjadi 68,75. Pada indikator keempat, yaitu
menyimpulkan,  kelas  eksperimen  mengalami
peningkatan dari 63,34 menjadi 76,66, sedangkan kelas
kontrol meningkat dari 65 menjadi 78,33. Secara
keseluruhan,  kelas  eksperimen  menunjukkan
peningkatan yang lebih konsisten dan relatif lebih tinggi
pada hampir seluruh indikator dibandingkan dengan
kelas kontrol. Peningkatan paling signifikan terjadi pada
indikator kedua, dengan kenaikan sebesar 15,28 poin
pada kelas eksperimen, sementara kelas kontrol
mengalami kenaikan sebesar 9,72.

Pada indikator mengamati, siswa menunjukkan
perkembangan dalam mengidentifikasi hal yang terjadi
selama kegiatan eksperimen, hal ini terlihat dari adanya
peningkatan sebesar 6,95. Pada awal pembelajaran,
siswa mulai mengamati perbedaan antara benda
magnetis dan nonmagnetis melalui percobaan
sederhana. Aktivitas ini melatih siswa untuk lebih teliti
dalam melihat dan mencatat hasil pengamatan
(Khotimah et al., 2023). Pembelajaran yang bermakna
dapat diwujudkan jika materi yag diberikan dekat
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dengan peserta didik (Rahmatih, Maulyda & Syazali,
2020). Seiring dengan pelaksanaan pembelajaran pada
pertemuan berikutnya, kemampuan mengamati siswa
mengalami peningkatan, terutama ketika mereka
mengamati interaksi antar kutub magnet serta arah yang
ditunjukkan oleh kompas sederhana. Meskipun
tergolong rendah, peningkatan pada indikator ini masih
wajar karena sebagian siswa masih memerlukan
bimbingan dalam melakukan pengamatan secara
sistematis (Yunita, 2021). Adapun pada kelas kontrol
mengalami penurunan sebesar 6,67.

Pada indikator mengklasifikasi mengalami
peningkatan yang paling signifikan sebesar 15,28. Untuk
indikator ini siswa mampu mengelompokkan objek
berdasarkan karakteristik tertentu. Dalam kegiatan
eksperimen, siswa mengklasifikasikan benda menjadi
kelompok  magnetis dan nonmagnetis, serta
membedakan jenis gaya yang terjadi pada kutub
magnet, yaitu gaya tarik dan gaya tolak. Kemampuan ini
menunjukkan bahwa siswa mulai memahami konsep
melalui proses pengelompokan yang logis (Apriyati &
Ad’hiya, 2025). Peningkatan pada indikator ini terlihat
dari semakin tepatnya siswa dalam menentukan
kategori berdasarkan hasil pengamatan, meskipun
masih terdapat beberapa kesalahan pada tahap awal
pembelajaran. sementara itu, kelas kontrol juga
mengalami peningkatan tetapi tidak sebesar kelas
eksperimen yakni hanya meningkat 9,72.

Pada indikator mengkomunikasikan juga terjadi
peningkatan sebesar 11,46. Siswa menunjukkan
kemampuan dalam menyampaikan hasil pengamatan
dan percobaan baik secara lisan maupun tertulis.
Aktivitas ini terlihat dalam diskusi kelompok, presentasi
hasil eksperimen, serta penyusunan laporan sederhana.
Pada awalnya, sebagian siswa mengalami kesulitan
dalam menyampaikan informasi secara runtut dan jelas.
Namun, melalui pembiasaan dalam kegiatan proyek,
kemampuan komunikasi siswa mengalami peningkatan
(Languju, Syaikhu & Nadar, 2021). Siswa menjadi lebih
percaya diri dan mampu menyampaikan hasil
percobaan dengan bahasa yang lebih terstruktur,
meskipun peningkatannya belum setinggi indikator
lainnya. Disamping itu kelas kontrol juga meningkat
tetapi hanya mengalami peningkatan sebesar 6,25.

Tabel 1. Hasil uji prasyarat normalitas

Pada  indikator =~ menyimpulkan, siswa
menunjukkan peningkatan, pada indikator
menyimpulkan terjadi peningkatan sebesar 13,32. Hal
ini terlihat dari kemampuan siswa dalam menarik
kesimpulan berdasarkan data hasil eksperimen yang
telah dilakukan. Dalam setiap kegiatan pembelajaran,
siswa diarahkan untuk merumuskan kesimpulan terkait
konsep yang dipelajari, seperti sifat-sifat magnet,
pengelompokan benda magnetis dan nonmagnetis, serta
interaksi antar kutub magnet. Melalui eksperimen sains
sederhana dan model PJBL, siswa memperoleh
pengalaman langsung yang membantu mereka
memahami hubungan antara hasil pengamatan dan
konsep yang dipelajari (Norhikmah & Rini, 2022).
Dengan demikian, siswa mampu menyusun kesimpulan
yang lebih tepat, logis, dan sesuai dengan konsep ilmiah.
Tingginya peningkatan pada indikator ini menunjukkan
bahwa pembelajaran yang berbasis pengalaman dan
proyek sangat efektif dalam melatih kemampuan
berpikir analitis dan reflektif siswa dalam menarik
kesimpulan (Pujiono et al., 2025). Sementara itu untuk
kelompok kontrol juga mengalami peningkatan sebesar
13,33.

Secara keseluruhan, peningkatan keterampilan
proses sains siswa pada keempat indikator
menunjukkan bahwa penerapan model PJBL dengan
eksperimen sains sederhana memberikan dampak
positif terhadap proses pembelajaran. Hal ini karena
model PJBL mampu mendorong siswa untuk terlibat
aktif dalam proses menemukan pengetahuan, serta
mengembangkan  keterampilan  ilmiah  melalui
pengalaman langsung yang bermakna (Lubis et al.,
2024). Meskipun semua indikator mengalami
peningkatan, indikator mengklasifikasikan menjadi
aspek yang paling berkembang karena siswa secara aktif
dilibatkan dalam proses menemukan dan merumuskan
konsep berdasarkan pengalaman langsung.

Selanjutnya, hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis
nol (HO) ditolak yang sebelumnya telah melalui uji
prasyarat analisis normalitas dan homogenitas. Adapun
hasil uji normalitas data ditunjukkan pada Tabel 1
berikut:

Kormogolov-Smirnov

Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest Eksperimen ,156 24 ,136 ,935 24 ,129
Pretest Kontrol ,189 25 ,026 ,938 25 ,150
Pot-test Eksperimen ,162 24 ,102 ,943 24 ,188
Post-test Kontrol ,206 25 ,010 ,937 25 ,138
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Berdasarkan data pada Tabel 1, diperoleh nilai
signifikansi antara pre-test dan post-test pada kedua
kelas lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, hal ini
menunjukkan bahwa data pada kedua kelas

Tabel 2. Hasil uji prasyarat homogenitas

berdistribusi normal (Ismail, 2022). Selanjutnya hasil uji
prasyarat homogenitas data ditunjukkan pada Tabel 2
berikut:

Levene Statistic dfl  df2 Sig.

Based on Mean

Based on Median
Hasil

Based on trimmed mean

Based on Median and with adjusted df

2,090 1 94 ,152
1,894 1 94 172
1,894 1 91,671 172
2,110 1 94 ,150

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada Tabel 2
dengan menggunakan metode Levene’s Test, diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,152, yang lebih besar dari
taraf signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan varians yang signifikan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Sholicah,
Sari & Umam, 2026).

Selanjutnya hasil uji hipotesis menggunakan
Independent Sample t-test dengan bantuan program
SPSS memperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,008 yang
lebih kecil dari 0,05 menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan secara statistik antara kelompok kelas
eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Berdasarkan
interpretasi tersebut, karena nilai p-value (0,008) < 0,05,
maka HO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penerapan model PJBL dengan eksperimen sains
sederhana terhadap keterampilan proses sains siswa
pada mata pelajaran IPAS di kelas V SDN 1 Midang.

Hal ini diperkuat oleh adanya peningkatan pada
setiap indikator keterampilan proses sains, yaitu
mengamati, mengklasifikasi, mengkomunikasikan, dan
menyimpulkan, setelah siswa mengikuti pembelajaran
dengan model tersebut. Uji-t digunakan untuk
memastikan bahwa perbedaan rata-rata antar kelompok
tidak terjadi secara kebetulan, melainkan merupakan
akibat dari perlakuan yang diberikan dalam penelitian
eksperimen (Sugiyono, 2019).

Pengaruh positif ini tidak terlepas dari
karakteristik model PJBL yang menempatkan siswa
sebagai pusat pembelajaran (student-centered learning).
Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya
menerima informasi secara pasif, tetapi secara aktif
terlibat dalam kegiatan proyek dan eksperimen
sederhana yang dirancang untuk menemukan konsep
secara mandiri (Rohid, 2025). Kegiatan ini mendorong
siswa untuk menggunakan berbagai keterampilan
proses sains secara terpadu dalam setiap tahapan
pembelajaran. Eksperimen sains sederhana turut
memperkuat pengaruh tersebut karena memberikan
pengalaman langsung kepada siswa dalam mengamati
fenomena ilmiah (Husmar, 2025). Melalui kegiatan

seperti menguji benda magnetis dan nonmagnetis,
mengamati interaksi antar kutub magnet, serta
membuat kompas sederhana, siswa memperoleh
kesempatan untuk melakukan pengamatan secara
konkret. Hal ini berdampak pada meningkatnya
kemampuan mengamati dan mengklasifikasi, karena
siswa dapat membedakan objek dan fenomena
berdasarkan hasil percobaan yang mereka lakukan
sendiri (Rahmawati, Fitri & Malaikosa, 2025).

Jika  dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional, model PJBL dengan eksperimen sains
sederhana memberikan ruang yang lebih luas bagi siswa
untuk mengeksplorasi, bereksperimen, dan
menemukan konsep secara mandiri. Hal ini berdampak
pada meningkatnya keterlibatan siswa dalam
pembelajaran serta berkembangnya keterampilan
proses sains secara lebih optimal (Gumilar, 2025). Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan model PJBL dengan eksperimen sains
sederhana berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan keterampilan proses sains siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian dan hasil
pembahasan karena nilai p-value (0,008) < 0,05, maka
HO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan
model PJBL dengan eksperimen sains sederhana
terhadap keterampilan proses sains siswa pada mata
pelajaran IPAS khususnya pada materi “Apa dan untuk
apa magnet diciptakan?” di kelas V SDN 1 Midang.
Selain itu, capaian tertinggi keterampilan proses sains
siswa terlihat pada indikator mengklasifikasikan.
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